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ABSTRAK

Permasalahan yang ditemukan yaitu rendahnya haglihjab siswa
khususnya pelajaran IPS. Tujuan dari penelitiaryaiiu untuk meningkatan hasil
belajar IPS melalui penerapan media gamiBnelitian ini merupakan jenis
penelitian tindakan kelas (PTK), yang dilaksanalarsiklus yang terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi déeksr. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN Kotaraya yang berjumlaloradg. Data yang diambil
adalah data kualitatif yaitu data hasil observapembleh dari hasil pengamatan
situasi pembelajaran. Serta data kuantitatif yddta hasil belajar diperoleh dari
hasil tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa #kit$vsiswa dan guru mengalami
peningkatan yang cukup berarti dari siklus | kéusikl. Hasil observasi guru pada
siklus | pertemuan pertama adalah 60, 71% dan rpage ke dua 62,5%.Hasil
penelitian siklus | diperoleh tuntas individu 1lang dan tidak tuntas individu 9
orang dengan persentase daya serap klasikal 75%edantasan belajar klasikal
55%. Hasil belajar siklus Il seluruh siswa dinyatiakuntas yaitu 100% dengan
persentase daya serap klasikal 90%. Dengan demdapat dikatakan bahwa
penerapan media gambar dapat meningkatkan hasjab#PS siswa kelas V SDN
Kotaraya.

Kata Kunci :Hasil Belajar IPS, Media Gambar

|. PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar di sekolah dipahami sebamgbaga pendidikan
formal di tempat inilah kegiatan belajar mengdgarlangsung. lImu pengetahuan
diajarkan dan dikembangkan kepada anak didik obgleria itu, sekolah menjadi
satu lingkungan yang lekas sebagai lingkungan pléwdi para guru dan siswa
terlibat secara aktif dalam proses pendidikan, ggo®rsebut meliputi kegiatan
pendidikan, pembelajaran dan latihan kegiatan-kagianendidik mengarah pada
peningkatan dan pertumbuhan peserta didik.

Keberhasilan seorang guru dalam pemdoaliajdipengaruhi oleh beberapa
komponen. Komponen yang dimaksud misalnya; kurikulu perangkat
pembelajaran, media/alat bantu dan lingkungan sebeampat belajar. Tugas guru



adalah menyampaikan matgang dibawakan oleh guru, maka timbulah kebosanan
pada siswa untuk menyimak apa yang diajarkan ghaktor lain juga yang
membuat siswa menjadi malas dan bosan pada majanael yang diajarakan guru
karena guru yang membawakan materi kurang kresifiBiasa guru tidak
profesional seperti ini hanya menggunakan pengaj&atat buku sampai habis
atau menggunakan metode ceramah tanpa alat badta/mambar”, hal inilah
yang berpengaruh pada murid kelas V SDN Kotaragaria tidak adanya motivasi
terhadap siswa.

Salah satu faktor yang mempengaruhi minat belagaraskarena kurangnya
media pembelajaran dan fasilitas yang kurang menyatg ada di SDN Kotaraya,
yang dapat menunjang pemahaman siswa pada majaaellPS

Rendahnya hasil belajar siswa di SDN kota Kecamatan Mepanga
terhadap mata pelajaran IPS selama ini menandaBbwab pembelajaran IPS
kurang menarik. Hal ini terbukti dari setiap hasiblisis pada setiap ulangan harian
daya serap siswa di bawah 65% (tidak tuntas).

Upaya pemecahan masalah rendahnya hadsijabesiswa melalui proses
pembelajaran di kelas dengan penggunaan media gasebagai alternatif yang
baik untuk pembelajaran di kelas dalam upaya méaikgn hasil belajar siswa,
karena kurangnya media pembelajaran sebagai wadiajarsiswa di kelas V SDN
Kotaraya Kecamatan Mepanga yang kurang tertarikkubelajar IPS sehingga
motivasi belajar siswa kurang.

[l. METODE PENELITIAN
1.Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelasodel penelitian
mengacu pada modifikasi spriral yang dicantumkamié dan Mc. Taggart
(dalam Dahlia, 2012:132) yang disebut siklus. Tsiidus dilakukan beberapa
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksdimatakan, 3) Observasi, dan 4)
Refleksi

2. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Katg Kecamatan Mepanga. Subyek
penelitian adalah siswa kelas V, dengan jumlahai@Worang yang terdiri dari 12
orang siswa laki-laki dan 8 orang siswa perempuan.
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3. Pdlaksanaan Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksana#lalam 2 siklus, dimana setiap siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu Perencanaan (Plant)aianan (Action), Observasi
(Observation), dan Refleksi (Reflection).

4. Jenisdan Cara Pengumpulan Data
Jenisdata
Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantdatifkualitatif

1). Data kuantitatif yaitu berupa nilai formatifsaia dalam pembelajaran yang
menggunakan media gambar, terdiri dari tugas sisark tes awal maupun tes
akhir.

2). Data kualitatif yaitu data aktivitas guru daswsa dalam pembelajaran yang
menggunakan media gambar dengan materi PeningBalkinggalan Sejarah
Hindu, Budha, dan Islam di Indonesia.

Cara Pengumpulan Data
Dalam pengamatan ini pengumpulan data yang diguma#alah :
a. Pemberian Tes Formatif

Pemberian tes formatif yang terdiri dari tes awah des akhir pada setiap akhir
tindakan. Tes awal diberikan sebelum tindakan dergguan untuk mengukur
tingkat pemahaman awal siswa pada pengenalanriniRgainggalan sejarah
Hindu, Budha, dan Islam di Indonesia.

b. Observasi

Observasi yang dilakukan selama proses pembelajastangsung dengan
menggunakan lembar observasi, tujuannya untuk nneaijaaktivitas guru

(pengamat) dan siswa, apakah guru mampu menggumakdia gambar dalam
kegiatan pembelajaran dan apakah siswa mampu merespdia yang digunakan,
Dalam penelitian ini peneliti menyertakan temamws@j sebagai supervisor.

c. Wawancara

Catatan ini bersifat lebih umum, yang menyangkutgogaan/pernyataan serta
komentar Observer terhadap kegiatan dan tingkab héng dilakukan guru
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maupun siswa selama proses pembelajaran berlangBucetatan lapangan ini
disediakan tabel komentar Observer yang berisi kbanelari lembar observasi dan
catatan pengamat.

d. Validasi Data

Keabsahan yang digunakan dalam suatu penelitiars imnar-benar akurat, agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Glahdata yang terkumpul harus
dicek kebenarannya.

5. Teknik Analisis
a. Data Kuantitatif

Data kualitatif diperoleh dari tes awal dan tesilkdata tersebut kemudian diolah
dan dinyatakan dalam bentuk presentase yang dthilengan menggunakan
rumus sebagai berikut: (sumber KKM SDN Kotaraya).

Daya Serap Individu (DSI)
Skor yang diperoleh

DSI = X 100%

Skor maksimal siswa

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individu pikesentase daya serap individu
sekurang-kurangnya 65%

Ketuntasan Belagjar Klasikal (KBK)
Banyaknya siswa yang tuntas

KBK = x Q%

Banyaknya siswa seluruhnya

Siswa dikatakan tuntas belajar klasikal jika rat&®165% siswa telah tuntas secara
individual

Daya Serap Klasikal

Skor total peserta tes

DSK = x 100%
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Skor ideal seluruh siswa

Siswa dikatakan tuntas belajar jika presentase darap klasikal sekurang-
kurangny 75%

b. Data Kualitatif

Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dandengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari hasil observasi dan pearbass formatif.

Pengumpulan data dilakukan secara bertahap yaitu:
1. Menyeleksi Dan Mengelompokkan Data

Pada tahap pertama, data diseleksi dan dikelompokiana skornya tetap, naik
atau turun. Kemudian data diorganisasikan sesugjatehipotesis atau pertanyaan
penelitian yang ingin dicari jawabannya.

2. Memaparkan Atau Mendeskripsikan Data Dan MenyimgmulkAtau
Memberi Makna

Pada tahap kedua, yang sudah terorganisasi insldigsikan agar data tersebut
bermakna baik dalam bentuk narasi, maupun tabeigddghan data kualitatif
diambil dari data hasil aktivitas siswa dan gurungyaiperoleh melalui lembar
Observasi dianalisis dan dinyatakan dalam bentukepéase (Depdiknas 2003),
yang dihitung menggunakan rumus:

1. Persentase Nilai Rata-Rata (NR)
2. Jumlah skor
NR= ———— 180%
Skor maksimal
Kriteria keberhasilan tindakan :
NR 100% - 90% = sangat baik
NR 90% - 80% = baik
NR 80% - 70% = cukup baik
NR 70% - 60% = baik
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NR 60% - 50% = kurang
NR 50% - 40% = sangat kurang
b. Skor Rata- Rata
Jumlah skor
SR= ——mm x 100%
Skor maksimal
Kriteria skor penelitian :
1=Kurang 2= Cukup 3 =Balik 4 = Sangak ba
1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian Siklusl

Penelitian pada siklus | dilaksanakan pada hari iKaifanggal 26 September
sampai dengan 2 Oktober 2013 Semester Ganijil. kKAgaeg diteliti pada tahap ini
yaitu: (1) hasil observasi guru, (2) hasil obsensgswva, (3) hasil evaluasi siswa,
dan (4) refleksi.

2. Hasil Observas Aktivitas Guru dan Siswa siklus |

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan temgawae sebagai observer pada
siklus I, ditemukan fakta bahwa guru mengajar masiaim mencapai target yang
diharapkan dalam pembelajaran IPS yang menggunailegiia gambar. Dari tiga

belas aspek yang diamati mulai kegiatan awal saikggiatan akhir, ditemukan

hasil observasi guru dikatagorikan baik, atau kaabaik mendapat persentase
60,71% mendapat katagori cukup. Adapun hasil peaole kegiatan siswa,

persentase dari masing-masing aspek yang diobsesgehssar 57,14% artinya
bahwa masih terdapat banyak kekurangan dalam ppeselselajaran pada siklus I,
ini karena siswa belum terbiasa dengan proses pajatzan seperti ini:

3. Hasll Belgjar Siswa Siklus |

Setelah melaksanakan tindakan siklus | maka kegiatelanjutnya adalah
mengadakan tes hasil belajar siklus | dengan best#t essay, jumlah soal
sebanyak empat nomor. Hasil tes siklus | dapdiatipada tabel dibawah ini.
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Tabd 1. Hasil Analisis TesAkhir Tindakan Siklus |

Aspek Perolehan

Hasil
Jumlah siswa 20
Jumlah yang tuntas 11
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 60

Tuntas belajar klasikal 55%

Daya serap klasikal 75%

Berdasarkan hasil belajar siswa siklus | sepertigyterlihat pada tabel diatas,
dengan jumlah siswa 20 orang dapat dilihat bahvea g&ng tertinggi yaitu 100

hanya diperoleh 3 siswa saja, sedangkan nilai derenyaitu 60, oleh 9 orang
siswa. Banyaknya siswa yang tuntas 11 orang damasiang belum tuntas 9 orang,
sehingga diperoleh presentase ketuntas belajakédagitu 55% dan presentase
daya serap klasikal 75%

4. Refleks Siklusl

Dari hasil pelaksanaan siklus | selama kegiatamjérelmengajar berlangsung
diperoleh hasil refleksi Pada kegiatan pendahuklimsusnya dalam penyampaian
tujuan dan aprersepsi dinilai masih kurang, Motiiveiswa untuk aktif dalam
pembelajaran juga masih kurang dan Siswa kurang b&kerja sama dalam
kelompok, sehingga pada saat proses belajar mengajengsung siswa belum
sepenuhnya memperhatikan informasi yang disampailedmguru

5. Hasil Pendlitian Siklusl|

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 OktobeB.28E&mester Ganjil sampai
dengan tanggal 25 Oktober 2013 aspek yang dipgda tahap ini yaitu: (1) hasil
observasi guru, (2) hasil observasi siswa, (3)l leasiluasi siswa, dan (4) refleksi.
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6. Hasl Observasi Aktivitas Guru dan Siswa Siklus||

Secara keseluruhan, hasil observasi yang dilakisledanma proses pembelajaran
menunjukan bahwa proses pembelajaran pada siklabili baik dari pada proses
pembelajaran pada siklus I. Hal ini terlihat dengaeningkatnya hasil observasi
aktivitas guru dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi siklus Il menunjukaangd peningkatan terhadap
aktivitas guru dan siswa, hal ini ditandai dengdanga peningkatan persentase dan
pada pengelolaan kelas serta pemberian motivasi piatva. Menurut pengamat,
bahwa peneliti telah melaksanakan prosedur penabatajyang sesuai dengan
rencana pembelajaran dan lebih baik dari sikluslseinya.

7. Hasil Belajar Siswa Siklus|1

Setelah melaksanakan tindakan siklus II maka kagiaselanjutnya adalah
mengadakan tes hasil belajar siklus Il dengan lkesnal melengkapi, jumlah soal
sebanyak lima nomor. Hasil tes siklus Il dapahdilipada tabel dibawah ini.

Tabd 2. Hasll AnalisisTes Akhir Tindakan Siklus |1

Aspek Perolehan Hasil
Jumlah siswa 20
Jumlah yang tuntas 20
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 80

Tuntas belajar klasikal 100%

Daya serap klasikal 91,11%

Berdasarkan hasil belajar siswa siklus Il sepeatigyterlihat pada tabel diatas,
dengan jumlah siswa 20 orang dapat dilihat bahvea g&ng tertinggi yaitu 100

diperoleh 10 siswa, sedangkan nilai terendah &Otuoleh 10 orang siswa. Pada
siklus 1l ini semua siswa dinyatakan tuntus, sefpngliperoleh presentase
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ketuntasan belajar klasikal yaitu 100% dan dayaapseklasikal mengalami
peningkatan menjadi 91,11%.

8. Refleks Siklusll

Dari hasil pelaksanaan siklus Il selama kegiatalajére mengajar berlangsung
diperoleh hasil refleksi Pada kegiatan pendahuklmsusnya dalam penyampaian
tujuan dan aprersepsi dinilai sudah baik, Motivaswa untuk aktif dalam

pembelajaran juga sudah baik, dan Siswa sudah &kferja sama dalam
kelompok, sehingga pada saat proses belajar mengajmngsung siswa sudah
hampir sepenuhnya memperhatikan informasi yangrghagkan oleh guru

Tahap pendahuluan khususnya memotivasi asisguru mengajukan
pertanyaan tetntang tokoh-tokoh dan peninggalaaradejhindu, budha, dan islam
di Indonesia. Tahap motivasi ini bertujuan untukntbangkitkan minat belajar
siswa agar lebih bersemangat untuk belajar. Takadghuluan yang kedua yaitu
pengetahuan prasyarat yaitu mengajukan pertanyadan snenyebutkan tokoh-
tokoh agama hindu, budha, dan islam di Indonessng&ahuan prasyarat ini
bertujuan untuk lebih mempersiapkan diri siswa knebih giat mencari tahu
tentang materi yang diajarkan.

Pada tahap kegiatan inti guru mengajaweasigerlibat secara penuh dalam
menciptakan keterlibatan pikiran, fisik, dan mensacara aktif. Setelah itu
dilakukan penyajian dengan menggunakan media garghag berhubungan
dengan materi peninggalan sejarah hindu, budhaisiam di Indonesia. Dalam
kegiatan tanya jawab, guru melibatkan siswa untwmbacakan hasil jawaban
kelompok, kemudian merangkum materi tersebut lalancaritakan kembali
dengan kata-katanya sendidri di depan kelas. Kagigtenutup, hal-hal yang
dilakuka yaitu membimbing siswa menyimpulkan pekjadan mengahiri sebuah
keberhasilan dengan keceriaan bersama.

Dari hasil observasi guru pada siklusyandiperole presentasi 60,71%, dan
presentase aktivitas siswa 57,14%, sedangkan éaziliasi pada siklus I, nilai
tertinggi 100 dan yang mencapai nilai tersebut haByorang, sedangkan nilai
terendahnya 60 oleh 9 orang siswa. Siklus ini @daang siswa yang nilainya
tidak memenuhi standar ketuntasan yaitu 65, dedgamkian pada siklus I ini,
ada 9 orang siswa yang dinyatakan tidak tuntasy&darya siswa yang tidak tuntas,
secara tidak langsung mempengaruhi presentase sgagp klasikal yang hanya
mencapai 75% dan presentase ketuntasan belajdaklas%.
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Melihat hasil siklus I, yang kurang sesdangan hasil yang diharapkan,
maka perlu diadakan perbaikan dalam pelaksanaamgiajaran pada siklus II.
Oleh karena itu, dilakukan refleksi tindakan yamgnkidian menjadi pertimbangan
dalam pelaksanaan siklus Il. Pada siklus Il, gehil meningkatkan kinerjanya,
memperbaiki segala kekurangan pada siklus |, depeengaitkan pelajaran
sekarang dengan yang terdahulu dengan jelas. Memsotisiswa dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendakkawala berfikir siswa,
sehingga pada siklus ini siswa semakin siap meerpelajaran, semakin
memperhatikan informasi yang disampaikan, dan sgitas menjawab pertanyaan
guru, kemampuan siswa menjawab pertanyaan dan mgggfa pertanyaan pada
saat diskusi meningkat, sehingga semua siswa akdibm kegiatan belajar
mengajar. Adanya peningkatan kinerja guru dan itdgifsiswa pada siklus Il ini
berpengaruh langsung pada hasil belajar siswa, ndins&or tertinggi mencapai
nilai 100. Meskipun ada beberapa siswa memperalahdibawah 100 akan tetapi
sudah memenuhi standar ketuntasan yang telahpktetasehingga pada siklus Ii
ini semua siswa dinyatakan tuntas.

Pada siklus Il semua aspek kegiatan gamu aktivitas siswa dinilai baik
bahkan ada yang dinilai sangat baik dengan pemol@easentase nilai rata-rata
91,71%,begitu pula aktivitas siswa diperoleh peesan nilai rata-rata 941,71%,
sehingga dapat berpengaruh pada hasil belajar diaagai oleh siswa pada siklus
ini, dimana daya serap klasikal mencapai 90% dannkasan belajar klasikal
100%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkaiasil belajar dari siklus |
ke siklus Il, sehingga membuktikan pembelajarangdanmenggunakan media
gambar khususnya materi peninggalan sejarah hiddh& dan Islam di Indonesia
dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kel&OW Kotaraya.

V. KESIMPULAN

Hasil belajar siswa siklus I, tuntas indu 11 orang dan tidak tuntas individu
9 orang, persentase ketuntasan daya serap kl@&¥%al dan persentase ketuntasan
belajar klasikal 55%. Terjadi peningkatan di sikllis semua siswa dinyatakan
tuntas yaitu dengan ketuntasan belajar klasikalcay@gsn 100%, dengan persentase
daya serap klasikal 90%. Penerapan media gambaat dapningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas V SDN Kotaraya Kecamatapaviga, Kabupaten Parigi
Moutong.
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